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Tesisini membahas tentang keabsahan akta notaris yang memuat kesepakatan mengenai hak asuh anak di
bawah umur. Penelitian ini bertujuan secara umum untuk meneliti mengenai keabsahan akta yang notaris
yang memuat kesepakatan hak asuh anak di bawah umur terhadap putusan pengadilan. Secara khusus
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peraturan yang berlaku di Indonesia mengenai hak asuh anak
dalam UU Perkawinan dan KHI, dan menganalisis keabsahan akta notaris yang berisi kesepakatan mengenai
hak asuh anak secara bersama berdasarkan UU Perkawinan dan KHI. Pokok permasalahan dari penelitian ini
adalah pengaturan mengenai hak asuh anak berdasarkan UU Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam dan
keabsahan akta notaris yang memuat kesepakatan mengenal hak asuh anak secara bersama. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis normatif dengan type deskriptif analitis dengan
menggunakan data sekunder melalui studi pustaka.

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa akta Notaris yang dipertentangkan di pengadilan menunjukkan
bahwa para pihak yang membuat akta tersebut tidak menjalankan kesepakatan yang sudah mereka buat
sendiri. Oleh karenanya keabsahan akta tersebut menjadi tidak sah dan dapat dibatalkan oleh majelis hakim
dikarenakan unsur kesepakatan dalam pembuatan perjanjian menjadi hilang. Saran dari penelitian ini adalah
dalam hal akta yang sudah dibuat dibawa ke pengadilan yang menunjukkan adanya ketidaksepakatan dari
para pihak terhadap akta yang mereka buat sendiri, maka penulis melihat sangatlah penting bagi para pihak
yang terlibat untuk membuat akta baru dikarenakan akta yang sudah dibuat sebelumnya menjadi tidak sah.
This thesis discusses the validity of the notary deed which contains an agreement regarding custody of
minors. This study aimsin general to examine the validity of a notary deed which includes an agreement on
custody of minors against court decisions. In particular, this study aimsto analyze the prevailing regulations
in Indonesia concerning child custody in the Marriage Law and KHI, and analyze the validity of notary
deeds that contain agreements regarding child custody together under the Marriage Law and KHI. The main
problem of this research is how is the regulation regarding child custody based on the Marriage Law and the
Compilation of Islamic Law and how isthe validity of the notary deed which contains an agreement
regarding child custody together. The research method used is normative juridical research with descriptive
analytical properties using secondary data through literature.

The results of this study found that the Notary deed contested in court showed that the parties who made the
deed did not carry out the agreements they had made themselves. Therefore the validity of the deed becomes
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invalid and can be canceled by the panel of judges because the element of agreement in making the
agreement is lost. Suggestions from this research are in the case that the deed that has been made is brought
to court which shows the disagreement from the parties regarding the deed that they made themselves, so the
authors seeit is very important for the parties involved to make a new deed because the deed that was
previously made is not legitimate.



